Apartemen Taman Rasuna, 
amakan segi fungsional 


alan HR. Rasuna Said, Kuningan 
Jakarta vang lebih dikenal de- 
ngan sebutan 'kawasan segi-tiga 
cmas' atau central business district 
CBD). rasanya tidak mungkin di da- 
lamnya terdapat area pemukiman 
yang menawarkan produk dengan 
hanga cukup kompetitif 
Namun kenyataannya, salah satu 
pengembang yang cukup dikenal di 
negeri ini, di bawah bendera Grup Ba- 
krie, vakni PT Catur Swasakti Utama 
CSU). bisa mewujudkan hal tersebut. 
Seperti dijelaskan Iwan Hendradi B.I. - 
Managing Director PT Catur Swasakti 
Utama. pihaknya sengaja mengembang- 
kan hunian di kawasan bergengsi ini, de- 
ngan sasaran pasar untuk kalangan 'kelas 


PARIT V. 


I 
ial itu, dilatarbelakangi bahwasanya 
dengan tinggal di Apartemen Taman Rasu- 
na (ATR) yang menempati lokasi sangat 
-Gis, jarak tempuh dari atau menuju 

or, dapat dicapai dengan waktu re- 
latif singkat. Sementara itu, dengan harga 
unit hunian yang ditawarkan di ATR, bo- 
leh dibilang setara dengan hunian berada 


£ 


e 


Iwan Hendradi B.I. 


Kompleks hunian vertikal Apartemen Taman Rasuna, memberikan kesan megah dan serasi 


Harry Soeriaatmadja 


di Bintaro. Hanya di sini hunian secara 
vertikal, "tambah Iwan. 

Sedangkan pada saat itu, para pe- 
ngembang di Jakarta khususnya, bera- 
mai-ramai menawarkan hasil produknya 
dengan harga yang cukup melambung. 
Atau, dapat dijangkau bagi kalangan atas. 

Lanjut Iwan, pada awalnya pihak CSU 
mengajukan proposal, area seluas 13,1 ha 
untuk dibangun sebanyak 26 menara 
apartemen. Tepatnya, berlokasi sekitar 
400 m dari Pasar Festival, Jalan HR. 


Di 
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Rasuna Said 
mun perkembar 
nyata ATR diizin 
arca seluas kur 
dari lahan Sebel 
fasilitas umum (f 
sosial (fasos) Seluas 3.8 f 
y Terdiri dari 18 Mena 3 
Unggian bervariasy, 
lantal dan ditambah 2 Ta 
(menyesuaikan ko 
x pada saat ini, telah terba 


Jakarta Se 
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kan dibar 
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13 tower dan 2 tower dat. m 
ishing. Dari ke- 15 Tana anna a 
punyai luas total lantai bangunan i 5 
lebih 500.000 m2 (gross) ditamba 
ngunan parkir seluas 160.099 mê Š 
Proyek properti kedua CSU 
Wisma Bakrie yang berada di kawasan Ky. 
ningan - Jakarta ini, ungkap Iwan, dide 
sain mempunyai kapasitas 3.544 unit hu 
nian. Dengan tipe hunian yang dit 
kan, antara lain 1, 2 dan 3 kamar tidy 
ngan luas berkisar 57 - 92 m2? dan lebih 
dari 100 m yang memiliki teras. 


Setelah 


Strata title 

ATR dipasarkan dengan 
sistem jual (strata title 1 
saat Konstruksi menjumpai di 
kantor CSU, tutur Iwan, 100 
persen telah terjual habis 
Untuk pengelolaan gedung 
sudah ditunjuk oleh asosiasi 
para penghuni. Dalam hal 
ini, dipercayakan kepada 
anak usaha CSU, PT Rasuna 
Caturtama Corporation 
(RCO). l 

Adapun fasilitas yang GI 
sediakan di sini, menurut 
Djauhar Arifin Corporate 
Secretary PT Bakriland Deve 
: meliputi kolam 
an basket. fa 


jogging tac% 


lopment Tbk, 
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antara lain, agar dibuat sua- 

permukiman yang self 

arti kata, memiliki fa 

silitas penunjang, baik bersifat sosial 

maupun komersial. Sehingga dapat 
gan sendiri. 


hidup di lingkunj 
Dari penampilan bangunan, tutur 
ak memberikan acuan yang 


tapi lebih mengarah ke 
Untuk itu, desain sepe- 
nuhnya dipercayakan kepada konsul- , 
tan perencana arsitektur. Dalam hal 
ini. PT Arkipuri. Mulai dari design 
brief sampai mendapatkan block plan 
dari Dinas Tata Kota, pihak pengem- 
bang berinteraksi secara aktif dengan yang 
bersangkutan. Sementara, keterlibatan 
Arkipuri mulai dari design concept hingga 
design development, detail design sampal 
tender dokumen. 

Keterlibatan seluruh konsultan peren- 
cana di proyek ini, berda- 
sarkan penunjukkan. Se- 
dangkan 
kontraktor melalui proses 
tender (terbatas). 

Pelaksanaan kons- 
truksi dimulai pada Agus- 
tus 1994 yang diawali de- 
ngan pekerjaan pondasi. 
Dan, pada Juni 1997 lalu, 
sebagian besar telah ber- 
hasil dirampungkan. Se- 
dangkan sisanya 2 mena- 
ra, menurut rencana di- 
targetkan selesai pada 
September 1998 menda- 
tang, 
oaran ad 
semul; gxan dari skejul 

a aje ~ 
p a pelaksanaan 

Istruksi di proyek ini 
mengala $ 1 

Igalami kete l 
an selama 12 -ampai 
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pengganiia anan pg 
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ktor, Sehingga terda- 
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a shir terjadi gejolak 
h A aA perdampak pada 
‘rial bg AA 
o ung, Pade £ Jangunan semakin 
| apangan ak 1) Prog paana 
inishing Pan akan memasuki peker] 
Ken ala Ld yan. Ki 
a ya 
Ha lama pelak- 
Mena ain karena di 
i IPkan sistem project ma- 
ang di hire dari 
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Ir Amril Moenir 


SAPTTWI 


Paul Tan IAI, ARAIA 


repetitif atau tidak terlalu complicated, the 
best construction and project manager - the 
contractor is self. Karena pada hakekatnya, 
pengambil risiko terbesar adalah pengem- 
bang dan kontraktor, Kalau perlu, malah 
konsultan di bawah koordinasi 
". 


g 


seluruh 


Ruang terbuka di Apartemen Taman Rasuna, antara lain dapat berfungsi sebagai tempat 
bersosialisasi antar penghuni 


kontraktor. Karena toh pada saat ini, kon- 
traktor pasti mempunyai suatu tim desain 
tersendiri (in-house). 

Proyek semacam ini, hal utama yang 
penting adalah kontraktor dan guantity 
surveyor (QS). Sedangkan pengembang 
mengurusi marketing dan financing. Se- 
mentara itu, project manager di sini mena- 
warkan 8 hal, yaitu, kualitas, waktu dan 
biaya, Pada hal ketiga faktor tersebut, da- 
pat ditangani oleh kontraktor (manage- 
ment self). Dengan diterapkannya project 
manager secara terpisah, menurut Iwan, 
terlalu banyak chain of comment dan itu 
yang membuat proyek tidak efisien, 

Nilai Investasi yang ditanamkan di pro- 
yek Ini, kurang lebih sebesar Rp 700 - Rp 
800 milyar, termasuk harga tanah, Atau, 
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building cosi-nya saja untuk ke-15 
menara, sekitar Rp 500 milyar 


Manajemen proyek 

Menurut Harry Soeriaatmadja 
Project Management Division Head PT 
CSU, manajemen proyek di sini pada 
awalnya ditangani oleh Bovis dan Ate 
lier 6 PM. Kemudian, Jaya-Kinhill-Ar 
konin JO. dan terakhir Kinhill Indone 
sia sampai penyelesaian sektor utara 
dan sebagian sektor selatan. Lalu. se- 
sudah tower 6 - 17 selesai, Kinhill ha- 
bis masa kontraknya. 

Lanjut Harry, saat itu project ma- 
nager di bawah naungan CSU dan project 
coordinator oleh Kinhill - menangani su- 
pervisi lapangan dan koordinasi antar ba 
dan-badan yang terkait. Sedangkan pe- 
ngendalian waktu, mutu dan biaya dita- 
ngani oleh tim in-house CSU bersama OS. 


Dalam hal ini, PT WT 
Partnership. 
Acuan master sche 


dule dikeluarkan oleh 
Kinhill, sedangkan kon- 
traktor utama mengaju- 
kan ke Kinhill secara de- 
til. Selanjutnya, tender- 
tender terhadap para 
subkontraktor sepenuh- 
nya diserahkan kepada 
kontraktor utama. Na- 
mun, untuk spesifikasi 
material, sebelum dilaki 
kan tender/dilaksanak 
di lapangan, harus men- 

dapatkan persetujuan 

terlebih dahulu oleh pem- 

beri tugas. 

Dengan dianutnya 
manajemen proyek demi- 
kian, katanya, dari sisi 
biaya bisa lebih terkon- 
trol. Mengingat segala ke- 
putusan pengeluaran anggaran ada di pi- 
hak pengembang. Masih digunakannya 
project coordinator di sini, tambahnya sem- 
bari memberi alasan, karena disamping 
terdapat 2 kontraktor utama yang mena- 
ngani sektor utara dan selatan, masih ada . 
kontraktor lain, seperti piling, jalan dan 
sebagainya. Sambung Ir. Amril Moenir - 
Direktur PT Decimal, diterapkan begitu 
dengan pertimbangan skala proyek besar, 
sehingga untuk mengantisipasi terjadinya 
gray area, Selain itu, project coordinator ju- 
ga bisa berfungsi untuk mengkoordinir pa- 
ra perencana dan segala urusan izin de- 
ngan Pemda. 

Masa kontrak Kinhill berakhir hingga 
Desember 1997, ketika pekerjaan di la- 
pangan secara fisik di sektor utara dan se- 
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bagian di sektor selatan boleh dikata- 
kan selesai (tinggal defect tist). Apabila 
dihitung secara keseluruhan, telah 
berhasil dirampungkan sebanyak 13 
untuk 2 tower 
kemudian, koordinator proyek dita- 
ngani oleh tim inhouse pemberi tugas, 
Dan, saat Konstruksi menjumpai di 
provek beberapa waktu lalu, progres 
di lapangan telah memasuki peker- 


menara. Selanjutnya, 


jaan finishing. 


Mengingat provek di sini berskala 
besar dan yang terlibat pun juga ba- 
maka kendala yang dijumpai, 
adalah di koordinasi 
Untuk itu, diatasi dengan di- 


nyak 
ungkap Harry 
tapangan 
adakannya meeting rutin 


membicarakan teknis keseluruhan. Juga 


meeting berkala seminggu 


tiap area (sektor utara dan selatan secara 
serta rapat khusus membica- 
rakan masalah infrastruktur, landscaping, 
arsitektur. Di samping itu, terdapat mee- 
j sewaktu-waktu. apabila dibutuhkan 


terpisah), 


ing 


ANN 


Interior ruang keluarga dan 
ruang makan, tampil dengan 
suasana elegan 


yang melibaikan CSU, 
project coordinator, kon- 
traktor utama dan sub- 


kontraktor yang bersang- 
Rapat tersebut, 
melibatkan seluruh tim 
pembangunan di bawah 
koordinasi project coordi- 


kutan 


nator 
Dragages dan Wika 
terlibat mulai dari pile 
cap, sedangkan pondasi 
dilakukan oleh Bored Pile 
(BPL) Jaya 


Lestari dan 


PARIT Y 


Rahardjo 


Sumpile, 
mingguan yang 


sekali, pada se- 


TIMPNYA 


Salah satu lobi di lantai dasar apartemen 


PARIT V 


Toto Sudarto 


Menurut Paul Tan IAI, ARAIA - Prin- 
cipal Partner PT Arkipuri Mitra (salah satu 
perusahaan Arkipuri International), dari 
segi penampilan facade bangunan, agar ti- 
dak berkesan berat, digunakan material fi- 
nishing plester finish cat yang dikombinasi 
cukup banyak bahan kaca (clear glass) 
dengan rangka aluminium anodize bronze. 


Sementara itu, untuk 
lantai unit hunian di- 
finish keramik. Ke- 
cuali pada kamar ti- 
dur dengan beton 
screed dan selanjut- 
nya, penyelesaian ak- 
hir diserahkan kepa- 
da masing-masing 
penghuni. Sedang- 
kan pada lobi utama, 
dipilih bahan marmer 
lokal. 
Secara vertikal, 
dari segi pewarnaan 
« dibedakan antara ba- 
£ gian kaki (dasar), ba- 
& dan dan atas hingga 
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Delatasi dan shear waji 


Jenis pondasi yz 
proyek ii, ETP a i digunaka 
pille dengan kedalamar, 2 
diameter 1,2 m untuk dj Pakan M dan 
serta 80 cm di podium Aan tower 
karena keadaan tanah relatif } aa 
penggalian dilakukan secara 
(open cut), Hanya pada bagian ln 
Ja (sisi selatan jalan) yang men mula 
dinding penahan tanah Keep ap 
ti pile diameter 80 cm, kedatanan ga 
, F api c- 
mar 16 m yang dipasang setiap jarak 30 


borerg 


Setelah dilakukan pekerjaan 

dibuat pile cap. Untuk pile cap di su a 
nurut Amril, disatukan dan akhirnya men- 
jadi raft foundation. Adapun ketebalan raf 
on pile adalah 1,6 m. r 

Berikut, tebal slab lantai tipikal (ba- 
ngunan menara) di sektor selatan 18 cm 
(flat slab). Sedangkan di sektor utara, 15 
cm (juga flat slab, hanya di beberapa tem- 
pat ada penambahan balok). Ketinggian 
dari lantai ke lantai, untuk sektor utara 
dan selatan sama, yaitu 2,8 m. Pembesian 
pada slab lantai tipikal, di sektor utara 
dan selatan pun juga sama, menggunakan 
wire mesh. 

Sementara itu, pada bangunan podium 
yang diperuntukkan parkir digunakan ba- 
lok precast bentang 7,8 m. Dan untuk pè 
lat lantai dipakai hollow core slab tebal 15 
cm serta ditambah top- 
ping 5 cm. 

Mutu beton yang digu- 
nakan untuk struktur 
vertikal (shear wall) ada- 
lah FC'40, 35 dan 30 ser- 
ta pada struktur horizon 
tal (slab lantai) FC-D 
Sedangkan mutu beton 
yang dipakai untuk boret 
pile FC`-30. 

Sistem su 
yang diterapkan P 


ngunan menara, 
5 s. wal 
adalah shear & 


ore dan pa 


ktur atas 
ada ba 
ungkap 


Amril, 
pada daerah € xpi 
da keempat sayap (wing 
wall) yang sekaligus seba 
nding pemb 
À Sedangkan 
antar 


; an 
gai dir atas 
tar hunian 
dinding pembatas 


sun : 
tower dan podium terdapat delatasi. 


M&E 


engin 


unit. 
Selanjutnya, air limbah yang dihasil- 


kan dari kompleks hunian ATR dialirkan 
menuju PD PAL Setiabudi. Dan untuk air 
bersih diperoleh dari PAM yang disalurkan 
menuju ground water tank (GWT) dengan 
kapasitas tampung sebe- 
sar 2.000 m3 untuk ke- 
mudian difiltrasi (sand fi- 
ter). Lalu dengan bantuan 
pompa, air didistribusi- 
kan menuju menara-me- 
nara dan hunian-hunian. 
Fasilitas pengkondisi- 
an udara (AC) berdasar- 
kan perencanaan diguna- 
kan sistem split. Namun, 
unit AC yang disediakan 
hanya pada daerah lobi 
utama di setiap menara, 
dengan kapasitas 2 x 1 
1/2 PK. Sedangkan untuk 
hunian, hanya disediakan 
Sparing dan unit-unitnya 
ecrahkan kepada peng- 
uni apartemen. Dan pa- 
da koridor memanfaatkan 
Udara alami. 
pemnber daya listrik utama, ungkap 
\ J0, diperoleh dari PLN dengan kap- 
NeSitas total (untuk 15 : 
KVA. Dan Aa menara) 24.000 
4X 1.250 KVA.) up dengan diesel genset 
I w x 750 kVA dan 1 x 500 
~ £ Harry, apabila sumber lis- 
padam sewaktu-waktu, genset 
t dipakai untuk men À 5 
DON Pa-pompa, Aka goperasikan lift, 
penerangan area pu- 


aa tata 


Sambungan tele 
dapat dari R 
: Pada tia 
3 isa di-co 
Pen Internet, 


pon yang digunakan di 
atelindo dengan sistem 
Pp hunian mendapatkan 
nnect dengan facsimile 
Di samping itu, disedia- 


3 komunik 
asi int 
ermax FR, eren, yaitu in- 
e api r 
i RAe dengan sistem tata 
€m pencegahan dan pe- 


kamar dipakai bahan panel arcon dan gyp- 
board. Sedangkan diantara bangunan 


Sarana transportasi vertikal di dalam 
bangunan, ungkap Rahardjo - Senior MEP 
ineering, pada setiap menara akan dila- 
yani dengan 2 unit lift penumpang dan 1 
unit lift servis. Sementara itu, pada podi- 
um disediakan 2 unit lift servis dan 1 unit 
lift untuk penyandang cacat/penumpang. 
Adapun kapasitas per unit lift penum- 
pang, lanjutnya, 1.000 kg/13 orang de- 
ngan kecepatan 4 m/detik. Dan pada lift 
servis 1.350 kg/kecepatan 4 m/detik/ 


nanggulangan terhadap ba- 
haya kebakaran yang me- 
ngacu pada standar bangun- 
an tinggi. Juga, dilengkapi 
fasilitas MATV dengan 2 unit 
parabola, masing-masing 
berukuran 19 feet dapat me- 
nangkap sekitar 14 channels, 
"tambah Toto Sudarto - Pro- 
ject Architect CSU. 


SAPTIWI 


Lebih cepat 3,5 bulan 
Pelaksanaan konstruksi 
ATR pada sektor selatan yang 
terdiri dari 4 menara dan ba- 
ngunan podium ini, ditangani oleh PT Wi- 
jaya Karya (Wika), sebagai kontraktor uta- 
ma. Ir. Harangan P. Sianipar - Manajer Pro- 
yek PT Wika menjelaskan, skup pekerjaan 
yang ditangani pihaknya terhitung mulai 
dari pekerjaan penggalian tanah, sub- 
struktur (di luar pekerjaan pondasi), 
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struktur atas, finishing/ arsitektural dan 
seluruh pekerjaan mekanikal, elektrikal 
dan plumbing (MEP). Juga, terlibat dalam 
pekerjaan infrastruktur (jalan lingkungan 
di sektor selatan) dan landscaping. 

Lanjut Harangan, Wika mulai terlibat 
sejak Desember 1995. Dan seharusnya 
menurut rencana, paket ATR (4 menara) di 
sektor selatan ini, diselesaikan dalam tem- 
po 18 bulan masa konstruksi. Sedangkan 
paket bangunan podium selama 12 bulan. 
Adapun rincian bangunan menara dan po- 
dium adalah sebagai berikut: pada mena- 
ra 1, 2, 3 dan 4 masing-masing memiliki 
ketinggian 33, 27, 33, dan 29 lantai. Se- 
dangkan bangunan podium mempunya! 
ketinggian 5 lantai. Baik bangunan mena- 
ra maupun podium, mempunyai 3 lapis 
besmen yang dihubungkan menjadi satu. 


Fasilitas kolam renang. 
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Ir. Harangan P Sianipar 


Pelaksanaan ketika itu, 
dimulai dari menara 1 dan 2 
dengan waktu konstruksi se- 
lama 18 bulan. Selanjutnya, 
kurang lebih selang 8 bulan 
kemudian, dimulai pelaksa- 
naan tower 3 dan 4 dan di- 
rampungkan selama 18 bu- 
lan pula. Lalu, selang 4 bu- 
lan, baru dimulai pelaksana- 
an bangunan podium. 

Untuk pekerjaan struk- 
tur pada masing-masing to- 
wer, tutur Harangan, diren- 
canakan dilakukan selama 9 
bulan dan sisanya diperuntukkan peker- 
jaan finishing. Pekerjaan struktur terse- 
but, dilaksanakan secara overlapped de- 
ngan finishing, yakni pada Mei 1996 saat 
struktur mencapai lantai 10. Sementara 
itu untuk MEP, sebagian instalasi dikerja- 
kan bersamaan dengan struktur, karena 
ada yang ditanam di da- 
lam slab lantai, kolom 
dan dinding. Dan sebagi- 
an lagi, dikerjakan berba- 
rengan dengan finishing. 
Untuk semuanya secara 
total, diselesaikan selama 
18 bulan (struktur, arsi- 
tektur/finishing dan 
MEP). 

Kemudian pada waktu 
mulai proses pelaksanaan 
dibuat beberapa modifi- 
kasi, terutama dalam hal 
metode kerja dan sarana 
penunjang. Dari skejul 
rencana semula, pekerja- 
an struktur per lantai di- 
targetkan rampung seki- 
tar 6 - 7 hari. Untuk itu, 
dikaji kembali dengan be- 
kerjasama beberapa ba- 
dan terkait (subkontraktor dan supplier). 
Akhirnya, diputuskan menggunakan sis- 
tem formwork, yaitu Sateco System yang 
dikombinasi dengan Doka Formwork. Un- 
tuk komponen vertikal (core wall, kolom 
dan dinding) dipakai Sateco System. 
Sedangkan komponen horizontal (slab lan- 
tai dan balok) menggunakan Doka System. 

Dipakainya sistem itu, pada akhirnya 
pekerjaan struktur per lantai/ tipikal, ber- 
hasil diselesaikan rata-rata selama 4 hari, 
bahkan pernah terjadi 3 hari di 6 lantai. 
Sehingga apabila dihitung secara kese- 
luruhan, untuk pekerjaan struktur di ATR 
sektor selatan, diselesaikan lebih cepat 
sekitar 3,5 bulan dari rencana semula. 

Dengan alat bantu formwork tersebut, 
untuk pengecoran semua level dilakukan 
rata, tidak mendahulukan daerah core/ 


shear wali. Saat pelaksanaan berlang- 
sung, pada tiap lantai dibagi menjadi 4 
sektor 

Pada pelat lantai bangunan menara 
digunakan sistem flat-slab ketebalan 20 
cm, tanpa balok. Adapun kolom yang ada 
adalah sekaligus sebagai dinding geser 
(shear wall). Dan shaft lift juga merupakan 
dinding geser (core wall). 

Pembesian pada slab lantai dengan 
wire mesh mutu U-50. Tetapi, di beberapa 
bagian juga ada yang menggunakan pem- 
besian konvensional/ dirakit di tempat. 
Sedangkan pada struktur vertikal, diguna- 
kan besi ulir U-39 diameter 19 dan 25. 
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Sementara itu, mutu beton yang dipakai 
adalah K-400 (struktur vertikal) dan K-250 
(struktur horizontal). 

Pada bangunan podium selain meng- 
gunakan kolom yang di cor di tempat, pa- 
da balok dan slab lantai dipakai sistem 
precast. Namun balok tersebut, bukan sis- 
tem prestress, sedangkan pelat lantal pre- 
stress (hollow core slab), Dengan ketebalan 
18 cm dan ditambah dengan topping 5 cm 
(di dalamnya termasuk ada penambahan 
penulangan wire mesh dan beton di cor di 
tempat). Saat pelaksanaan di sini pun juga 
dibagi berdasarkan sektor, yakni dalam 1 
sektor meliputi seluas 300 m2. 


SPANBETONDEK? 


LANTAI BETON PRACETAK PRATEKAN BERONGGA 
(PRECAST PRESTRESSED HOLLOW CORE SLAB) 


pi. SPANBE TONDEK admara 
KANTOR : 
JL. KH. WAHID HASYIM 133 K, JAKARTA 10240 
TELEPON : 337160 - 3101394 
FAX : (021) 332863 
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KONSTRUKSI, Juni 1998 
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Volume total beton yang terserap d 
lam pembangunan ATR di sektor A da 
kurang lebih 100,000 m2, besi beton 3 
tar 10.000 ton. Luas keramik yang te zi 
sang kurang lebih 120.000 m2 Mg 
mer sekitar 3.000 m2. 

Pada kondisi puncak melibatkan seki- 
tar 2.500 tenaga kerja. Untuk mencapai 
irama kerja agar bisa sama, pada seitap 
menara dikoordinasi oleh seorang tower 
manager dan di podium oleh seorang podi 
um manager. Di samping itu, pada setiap 2 
menara dan di podium dikoordinir oleh 
seorang construction manager. Sehingga di 
sektor selatan ini, ada 3 construction ma- 
nager, 4 tower manager dan 1 podium ma- 
nager. 

Sistem kontrak yang berlaku terhadap 
Wika, pada menara 1 dan 2 adalah pre- 

financing (turn-key). Sedangkan di menara 
3, 4 dan podium sistem pembiayaaan di- 
modifikasi (pre-financing dan monthly pay 
ment tanpa uang muka). Retensi sebesar 5 
persen dan masa pemeliharaan selama 1 
tahun. Nilai total kontrak, tutur Harang- 
an, kurang lebih Rp 150 milyar 

Serah terima menara 1, 2 dan sebagian 
3, 4 serta landscape dilakukan pada akhir 
Juni 1997. Sedangkan sisanya, sebagian 
tower 3, 4 dan podium, karena terkena 
dampak krisis moneter, masih dalam ta- 


hap negosiasi dengan pengembang. @ 
Saptiwi 


| Siang 
sebagainya. 
€Saikan de 


dan mar- 


Pengembang: 

PT Catur Swasakti Utama (Grup Bokne) 
Koordinator Proyek 

PT Kinhill Indonesia 

Konsultan Perencana 

PT Arkipuri Mitra (Arsitektur) 

CMPSF, Australia dan PT Decimal (Struktur) r 
CMPSF, Australia dan PT Elmes Epsilon (MSE 
PT WT Partnership (Quantity Surveyor! 
Kontraktor Utama 

PT Wijaya Karya (Sektor Selatan) 

PT Dragages Indonesia (Sektor Utara) 


